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Abstract: The Effect of Cooperative Learning Strategy of Jigsaw Type and Social Skills on
Learning Outcomes in Social Science. This study aimed to examine the effect of learning strategies
and social skills on the learning outcomes of understanding and analyzing social-science materials. The
subjects of this research were 111 students of SMPN Lumajang, East Java. This experimental research
used the 2 x 2 factorial design with the non-equivalent control group. Questionnaires and the document
of learning outcomes were used to collect the data in terms of the students’ ability in understanding and
analyzing materilas. The data were then analyzed by using Manova test with the SPSS20.0 for Win-
dows. The results of this research showed that there is a difference in learning outcomes between the
group of students taught by using jigsaw as the learning strategy and those taught by using the tradi-
tional strategy; there is no difference in the acquisition of learning outcomes between the group of stu-
dents having high social skills and those having low ones; and there was an interaction effect between
the learning strategy and the social skills and the learning outcomes of the students.
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Abstrak: Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Dan Keterampilan Sosial Terha-
dap Hasil Belajar Ips. Penelitian ini menguji perbedaan pengaruh strategi pembelajaran dan keteram-
pilan sosial terhadap kemampuan memahami dan menganalisis materi IPS. Sampel berjumlah 111
siswa SMPN di kabupaten Lumajang. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
nonequivalent controll group design. Data dianalisis dengan menggunakan uji Manova dengan berban-
tuan SPSS 20.0 For Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
hasil belajar antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran jigsaw dengan
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran tradisional. Tidak ada perbedaan yang
signifikan hasil belajar antara kelompok siswa yang memiliki keterampilan sosial tinggi dengan kelom-
pok sosial rendah. Dan ada pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran dan keterampilan sosial ter-
hadap hasil belajar siswa.

Kata kunci: strategi pembelajaran kooperatif jigsaw, keterampilan sosial, hasil belajar

llmu Pengetahuan Sosial (IPS) didefinisikan se-
bagai program yang meliputi aspek aspek hubung-
an antar manusia dan nilai-nilai sosial, keadaan
dan perubahan-perubahan yang diyakini mem-
berikan pengaruh penting dalam pendidikan siswa
secara umum (Michaelis, 1976). Di Indonesia
IPS menjadi mata pelajaran yang diberikan pada
tingkat sekolah dasar (SD) sampai sekolah me-
nengah pertama (SMP). Berbeda dengan ilmu
sosial secara umum, IPS tidak memusatkan diri
pada satu topik secara mendalam melainkan
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memberikan tinjauan yang luas terhadap masyara-
kat.

Tujuan pembelajaran IPS antara lain (1) untuk
memaksimalkan peran-peran efektif siswa sebagai
warga negara yang baik, berdasarkan nilai-nilai
penghargaan pada individu seperti; kesamaan,
keadilan, dan kesadaran umum, (2) untuk me-
ngembangkan pemahaman tentang interaksi dan
hubungan antar manusia berdasarkan pada data,
konsep, dan fakta-fakta yang digambarkan dalam
IPS, (3) untuk mengembangkan pemikiran, pe-
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ngambilan keputusan, penemuan baru, dan pe-
ngambilan nilai-nilai, (4) untuk mengembangkan
dan mempraktikkan keterampilan belajar, baik in-
dividu maupun kelompok kerja yang sesuai dengan
ilmu pengetahuan sosial, (5) mengembangkan kete-
rampilan dan sikap belajar bagaimana seharusnya
belajar, (6) untuk membantu siswa memahami dan
me-refleksikan nilai-nilai sosial, mengembangkan
dan mengklarifikasi nilai-nilai personal, dan (7) un-
tuk memaksimalkan partisipasi siswa sesuai de-
ngan aktifitas sosial baik sebagai individu maupun
kelompok (Michaelis, 1976).

Karena sifatnya yang berupa penyederhanaan
dari ilmu-ilmu sosial, maka IPS dijadikan sebagai
mata pelajaran untuk siswa sekolah dasar (SD), dan
sekolah menengah pertama (SMP). IPS di jenjang
pendidikan SMP terintegrasi dari berbagai disiplin
ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Dengan de-
mikian ruang lingkup IPS tidak lain adalah perilaku
sosial, ekonomi, dan budaya manusia yang ada di
masyarakat (Winataputra, 2007). Rumusan IPS
berdasarkan realitas dan fenomena sosial dilakukan
melalui pendekatan interdisipliner. Dengan demi-
kian berbagai disiplin ilmu yang melingkupi IPS
dengan ruang lingkupnya memerlukan penyajian
secara tematik.

Begitu halnya dalam perumusan standar kom-
petensi dan kompetensi dasar IPS menggunakan
tiga dimensi dalam mengkaji dan memahami feno-
mena sosial serta kehidupan manusia secara keselu-
ruhan yaitu ruang, waktu dan nilai atau norma
(Sardiman, 2004). Hal ini dibutuhkan kemampuan
dan keterampilan guru dalam memilih dan meng-
gunakan berbagai model, metode dan strategi pem-
belajaran, agar pembelajaran IPS benar-benar
mampu mengondisikan upaya pembekalan kemam-
puan dan keterampilan bagi peserta didik untuk
menjadi manusia dan warga negara yang baik se-
suai dengan tujuan pembelajaran IPS.

Pola pembelajaran IPS menekankan pada un-
sur pendidikan dan pembekalan pada peserta didik.
Penekanan pembelajarannya bukan sebatas pada
upaya menjejali peserta didik dengan sejumlah
konsep yang bersifat hafalan belaka, melainkan ter-
letak pada upaya agar mereka mampu menjadikan
apa yang telah dipelajarinya sebagai bekal dalam
memahami dan ikut serta dalam melakoni ke-
hidupan masyarakat di lingkungannya, serta seba-
gai bekal bagi dirinya untuk melanjutkan pendi-
dikan ke jenjang yang lebih tinggi. Di sinilah se-
benarnya penekanan misi dari pembelajaran IPS.
Oleh karena itu, rancangan pembelajaran guru hen-
daknya diarahkan dan difokuskan sesuai dengan

kondisi dan perkembangan potensi siswa agar
pembelajaran yang dilakukan benar-benar berguna
dan bermanfaat bagi siswa itu sendiri.

Problem yang dihadapi dalam pembelajaran
IPS adalah lemahnya proses pembelajaran. Pembe-
lajaran masih berpusat pada guru (teacher cen-
tered). Pembelajaran kurang didorong untuk me-
ngembangkan kemampuan berpikir. Proses pembe-
lajaran hanya diarahkan kepada kemampuan anak
untuk menghafal informasi. Anak dipaksa untuk
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa
dituntut untuk memahami hubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari. Akibatnya ketika mereka lu-
lus dari sekolah dan hidup ditengah-tengah masya-
rakat, mereka mengalami kepincangan dalam hal
kehidupan sosial. Mereka kaya secara teoritis, te-
tapi miskin tentang aplikasinya dalam kehidupan
sosial di masyarakat, sehingga tujuan pembelajaran
IPS tidak tercapai maksimal.

Pendekatan pembelajaran yang masih ber-
pusat pada guru (teacher centered). Guru mendo-
minasi perannya sebagai satu-satunya penyampai
informasi melalui ceramah, tanya jawab, dan tugas.
Hal ini berakibat peserta didik cenderung untuk
menghafal materi pelajaran daripada memahami
makna yang dipelajari (Zamroni, 2000). Pembela-
jaran ini disebut dengan pembelajaran tradisional
(Mattingly & Vansickle, 1991; Lindquist, 1997).
Akibat dari pola pembelajaran yang demkian, maka
mata pelajaran IPS menjadi mata pelajaran yang
menghafal, membosankan, dan tidak menarik.

Untuk mengatasi masalah pembelajaran IPS
di atas, sudah seharus guru merubah paradigma
pembelajarannya dari teacher centered ke students
centered, sehingga pembelajaran yang dilakukan
pembelajar merupakan upaya untuk membelajar-
kan siswa, serta mendorong dan memfasilitasi sis-
wa agar terjadi proses belajar. Oleh karena itu ke-
mampuan guru dalam memilih dan menggunakan
strategi pembelajaran sangat menentukan efekti-
fitas pencapaian hasil belajar.

Strategi pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) tipe jigsaw menjadi salah satu pilihan un-
tuk memecahkan masalah pembelajaran IPS.
Strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini
memungkinkan peserta didik saling membantu,
mendukung, dan kerja sama saling tergantung (in-
terdependence) untuk menyelesaikan tugas-tugas
dalam proses belajar. Selain itu strategi ini dapat
meningkatkan keterampilan sosial dalam berko-
laborasi untuk menyelesaikan tugas kelompok.
Mereka akan membagi peran sesuai macam tugas
seperti pencatat, pembuat kesimpulan, pengatur
materi, fasilitator, dan pemonitor proses belajar
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(Wijaya, 2008). Dengan demikian, keterampilan
sosial (social skills) mampu memberikan dorongan
untuk berperan dan berpartisipasi dalam mencapai
peran dan suksesnya individu dalam pembelajaran
cooperative.

Falsafah yang mendasari pembelajaran koo-
peratif (pembelajaran gotong royong) adalah homo
homini socius yang menekankan bahwa manusia
adalah makhluk sosial. Pembelajaran ini mene-
kankan pada sikap dan perilaku bersama dalam
bekerja atau membantu di antara sesama dalam
struktur kerjasama yang teratur, dalam kelompok
yang terdiri dari dua orang atau lebih.

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi
pembelajaran dengan kelompok—kelompok kecil
dan kemampuan hiterogen dalam menggunakan
berbagai aktifitas belajar untuk meningkatkan pe-
mahaman mereka (Kagan, 1994). Tujuan pembela-
jaran kooperatif adalah menciptakan situasi dimana
keberhasilan individu ditentukan dan dipengaruhi
oleh keberhasilan kelompoknya (Slavin, 2005).
Pembelajaran kooperatif dikembangkan dengan tu-
juan untuk mencapai tiga hal yaitu hasil belajar
akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan
pengembangan keterampilan sosial (Arends, 1997).

Data empiris menunjukkan bahwa pembela-
jaran kooperatif mampu meningkatkan prestasi
akademik, toleransi dan penerimaan terhadap ke-
anekaragaman, pengembangan keterampilan sosial,
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri
dan orang lain, serta mampu meningkatkan harga
diri. Pembelajaran kooperatif juga dapat memenuhi
kebutuhan siswa dalam belajar berfikir, meme-
cahkan masalah, dan mengintegrasikan pengeta-
huan dan keterampilan sosial (Manlunas, 2010).
Oleh karena itulah tidak berlebihan jika pembela-
jaran kooperatif mampu meningkatkan seluruh di-
mensi pebelajar (Joyce dkk., 2009). Penelitian yang
dilakukan oleh Wang (2007) pada lembaga pen-
didikan guru bahasa Inggris di universitas Kun
Shan—Cina membandingkan kelebihan dan ke-
kurangan pelaksanaan pembelajaran tradisonal dan
pembelajaran kooperatif. Hasil penelitian ini meng-
ungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif memi-
liki kelebihan yaitu mendorong siswa untuk ambil
bagian dalam pembelajaran, dan kerjasama dalam
kelompok. Hal ini tentu berbeda dengan pembela-
jaran tradisional bahwa untuk mendapatkan nilai
yang tinggi, dan tujuan individu, kompetisi indi-
vidu sangat diperlukan. Jadi siswa menjadi lebih
egois.

Pembelajaran kooperatif pada IPS merupakan
efek pengembangan sosial siswa. Hal ini termasuk
empati terhadap orang lain dalam berbudaya, men-

jadi warga negara yang baik, serta berfikir kritis
(Slavin, 2005). Hasil penelitian Ali (2011) menun-
jukkan bahwa pembelajaran kooperatif lebih efektif
dalam hal pencapaian hasil belajar yang berupa
pengetahuan dan aplikasi kursus menajemen pro-
yek. Hasil penelitian Baghcheghi dan kawan-ka-
wan (2011) juga menunjukkan bahwa pembela-
jaran kooperatif lebih efektif dalam meningkatkan
komunikasi dan interaksi pada mahasiswa kepe-
rawatan dibandingkan dengan pembelajaran tradi-
sional. Ahmad & Mahmood (2010) dalam peneli-
tiannya juga menyimpulkan bahwa efek coopera-
tive learning mampu meningkatkan kerjasama dan
peduli terhadap sesama dibandingkan dengan pem-
belajaran tradisional.

Ada beberapa tipe dalam pembelajaran koo-
peratif yang dapat diterapkan, salah satunya adalah
jigsaw. Jigsaw sebagai salah satu bentuk pembela-
jaran kooperatif, pertama kali dikembangkan dan
diujicobakan oleh Elliot Aronson dan teman-teman
di Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh
Slavin dan teman-teman di Universitas John Hop-
kins (Arends, 1997). Dalam teknik ini, guru mem-
perhatikan skemata atau latar belakang pengalaman
siswa dan membantu siwa mengaktifkan skemata
ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna.
Siswa bekerja sama dalam suasana gotong royong
dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengo-
lah informasi dan meningkatkan keterampilan ber-
komunikasi.

Pembelajaran jigsaw didesain untuk mening-
katkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembe-
lajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang
lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang
diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberi-
kan dan mengajarkan materi tersebut kepada ang-
gota kelompoknya yang lain. Siswa saling tergan-
tung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama
secara kooperatif untuk mempelajari materi yang
ditugaskan (Lie, 2002). Pembelajaran kooperatif
jigsaw yang terdiri dari beberapa anggota dalam
satu kelompok yang bertanggung jawab atas pe-
nguasaan bagian materi belajar dan mampu menga-
jarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam
kelompoknya (Arends, 1997).

Pembelajaran  kooperatif jigsaw memung-
kinkan interaksi antar siswa, sehingga mereka sa-
ling terlibat. Oleh karena itu, pembelajaran koo-
peratif sangat erat dengan interaksi sosial antar
siswa yang berwujud keterampilan sosial (social
skills). Dengan interaksi sosial dalam kelompok,
kelemahan salah satu anggota kelompok dapat di-
bantu oleh kemampuan anggota kelompok yang
lain (Sharan & Sharan, 1992). Hasil penelitian
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Naomi & Githua (2013) menunjukkan bahwa
strategi  pembelajaran kooperatif jigsaw efektif
dalam pencapaian hasil belajar.

Keterampilan sosial (social skills) adalah ke-
mampuan individu untuk berkomunikasi efektif
dengan orang lain, baik secara verbal maupun non-
verbal sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada
pada saat itu. Remaja dengan keterampilan sosial
akan mampu mengungkapkan perasaan baik positif
maupun negatif dalam hubungan interpersonal,
tanpa harus melukai orang lain (Merrell & Gimpel,
1998). Keterampilan sosial membawa remaja untuk
lebih berani berbicara, mengungkapkan setiap
perasaan atau permasalahan yang dihadapi dan
sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif,
sehingga mereka tidak mencari pelarian ke hal-hal
lain yang justru dapat merugikan diri sendiri mau-
pun orang lain.

Lima dimensi paling umum terdapat dalam
keterampilan sosial. Pertama, hubungan dengan
teman sebaya (peer relation) ditunjukkan melalui
perilaku yang positif terhadap teman sebaya seperti
memuji atau menasehati orang lain, menawarkan
bantuan kepada orang lain, dan bermain bersama
orang lain. Kedua, manajemen diri (self-manage-
ment), merefleksikan remaja yang memiliki emo-
sional yang baik, yang mampu untuk mengontrol
emosinya, mengikuti peraturan dan batasan-batasan
yang ada, dapat menerima kritikan dengan baik.
Ketiga, kemampuan akademis ditunjukkan melalui
pemenuhan tugas secara mandiri, menyelesaikan
tugas individual, dan menjalankan arahan guru de-
ngan baik. Keempat, kepatuhan (compliance) yaitu
remaja yang dapat mengikuti peraturan dan hara-
pan, menggunakan waktu dengan baik, dan mem-
bagikan sesuatu. Kelima, perilaku asertif (asser-
tion) didominasi oleh kemampuan yang membuat
remaja dapat menampilkan perilaku yang tepat
dalam situasi yang diharapkan.

Dalam konteks inilah strategi pembelajaran
kooperatif Jigsaw dapat memperkuat keterampilan
sosial (social skills). Siswa melakukan kerjasama
yang efektif dan saling ketergantungan. Antar
siswa saling interaksi untuk saling menyampaikan
ide, gagasan serta pesan berkaitan dengan materi
pembelajaran. Keterampilan sosial (social skills)
sebagai sifat yang dimiliki setiap siswa, akan
memberikan pengaruh pada hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan efek yang dapat di-
jadikan sebagai indikator tentang nilai dari peng-
gunaan metode. Efek dari penggunaan metode bisa
sengaja dirancang, sehingga metode harus dipilih
agar optimal mencapai tujuan pembelajaran. Hasil
belajar sebagai efek dari penggunaan dapat diklasi-

fikasikan menjadi tiga, yakni kefektifan pembela-
jaran, efisiensi pembelajaran, dan daya tarik pem-
belajaran (Degeng, 2013). Keefektifan pembela-
jaran berkaitan erat dengan pencapaian tujuan
pembelajaran, sehingga pengukurannya difokuskan
pada tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.
Efisiensi pembelajaran berkaitan dengan waktu,
personalia, dan sumber belajar yang dipakai, se-
hingga pengukurannya berapa lama, berapa banyak
waktu, personalia dan sumber belajar yang diran-
cang dan digunakan dalam pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan. Sedangkan daya tarik erat kait-
annya dengan daya tarik siswa pada mata pelajaran
yang dipelajari, sehingga pengukurannya berfokus
pada siswa untuk tetap dan terus belajar.

Bloom (1981) menyatakan bahwa hasil bela-
jar siswa meliputi ranah kognitif, afektif dan psi-
komotor. Ranah kognitif tersebut mencakup ke-
mampuan intelektual yang terkait dengan proses
mental atau kegiatan dari kategori yang rendah ke
tinggi, Ranah afektif berkaitan dengan perasaan,
emosi, sikap, derajat penerimaan atau penolakan
terhadap suatu objek. Dan ranah psikomotor ber-
kaitan kompetensi melakukan pekerjaan dengan
melibatkan anggota badan, dan kompetensi yang
berkaitan dengan gerak fisik.

Hasil belajar menurut Bloom ini kemudian di-
revisi oleh Anderson & Krathwohl (2001). Ranah
kognitif terdiri dari ingatan (remember), pema-
haman (understand), penerapan (apply), analisis
(analyze), menilai (evaluate), dan mencipta (cre-
ate). Ranah afektif terdiri dari menerima (receiv-
ing), menanggapi (responding), menilai (evaluat-
ing), mengorganisasi (organization), dan memben-
tuk watak (characterization). Ranah psikomotor
terdiri dari meniru (perception), menyusun (ma-
nipulating), melakukan dengan prosedur (preci-
sion), melakukan dengan baik dan tepat (articula-
tion), dan melakukan tindakan secara alami (natu-
ralization).

Hasil belajar sebagai varibel terikat meru-
pakan efek dari penggunaan strategi pembelajaran
pada mata pelajaran IPS. Hasil belajar ini adalah
ranah kognitif yang terdiri pemahaman dan ana-
lisis. Dalam hal ini hasil belajar merupakan ke-
mampuan siswa untuk memahami dan mengana-
lisis IPS. Pemahaman berkaitan dengan kemam-
puan siswa dalam menafsirkan, memberi contoh,
meringkas, menarik inferensi, membandingkan,
dan menjelaskan. Menganalisis berkaitan dengan
kemampuan menguraikan, mengorganisir, dan me-
nemukan makna tersirat. Penggunaan kemampuan
memahami kemudian menganalisis tanpa melalui
penerapan, karena peneliti beranggapan bahwa
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proses penerapan itu melekat dalam satu proses
menganalisis. Hal ini sejalan dengan tujuan dari
IPS vyaitu mengembangkan kemampuan mema-
hami konsep-konsep IPS dan kemampuan menga-
nalisis konsep dalam memecahkan masalah-masa-
lah sosial, baik perannya sebagai individu maupun
warga negara.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbe-
daan pengaruh strategi pembelajaran kooperatif jig-
saw dan strategi pembelajaran tradisional terhadap
kemampuan memahami dan menganalisis materi
IPS. Penelitian ini juga menguji perbedaan hasil be-
lajar yang diperoleh kelompok siswa yang memi-
liki keterampilan sosial berbeda; dan pengaruh in-
teraksi antara strategi pembelajaran tersebut dan
keterampilan sosial terhadap kemampuan mema-
hami dan kemampuan menganalisis materi IPS.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain eksperi-
men semu (quasi eksperiment) dengan faktorial
2x2 dengan rancangan a factorialized version of
nonequivalent control group design (Tuckman,
1999). Desain ini memberikan kemungkinan pe-
luang untuk melihat pengaruh dua variabel per-
lakuan (strategi pembelajaran kooperatif Jigsaw
dan strategi pembelajaran tradisional) terhadap
kelompok sampel yang diteliti.

Variabel penelitian ini terdiri dari strategi
pembelajaran sebagai variabel bebas berupa
strategi pembelajaran yang berdimensi strategi
pembelajaran kooperatif jigsaw (SPKJ) dan
strategi pembelajaran tradisional (SPT), kete-
rampilan sosial sebagai variabel moderator yang
berdimensi keterampilan sosial tinggi (KST) dan
keterampilan sosial rendah (KSR), serta hasil be-
lajar IPS sebagai variabel terikat yang berdi-
mensi kemampuan memahami IPS dan kemam-
puan menganalisis IPS.

Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 dan 2 Yosowilangun di kabupaten
Lumajang. Pengambilan sampel dilakukan de-
ngan cluster random sampling, yaitu pengambi-
lan sampel dari 2 kelas dari 8 kelas yang ada di
SMP Negeri 1 Yosowilangun dan 2 kelas dari 7
yang ada di SMP Negeri 2 Yosowilangun. Ber-
dasarkan penetapan 4 kelas tersebut, maka diten-
tukan 2 kelas sebagai kelompok eksperimen de-
ngan perlakuan strategi pembelajaran kooperatif
Jigsaw dan 2 kelas sebagai kelompok kontrol
dengan perlakuan strategi pembelajaran tradisional.
Sampel penelitian ini sejumlah 111 siswa.

Instrumen dalam penelitian ini terdiri instru-
men keterampilan sosial berupa angket yang validi-
tasnya dianalisis dengan alpha cronbach, intrumen
tes hasil belajar yang disajikan dalam bentuk pre-
test dan posttest, desain pembelajaran kooperatif
jigsaw dan pembelajaran tradisional. Untuk men-
dapatkan validitas dari instrumen tersebut, dilaku-
kan uji validitas dan realibilitas instrumen baik me-
lalui exspert judgement baik dari ahli isi, ahli ma-
teri maupun ahli bahasa. Data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan uji statistik Mano-
va dengan bantuan SPSS 20.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa per-
tama, ada perbedaan yang signifikan kemampuan
memahami materi IPS antara kelompok siswa yang
dibelajarkan melalui strategi pembelajaran koo-
peratif jigsaw dan kelompok siswa yang dibelajar-
kan melalui strategi pembelajaran tradisional de-
ngan F sebesar 335,196 dan sig 0,00 < 0,05 (Test of
between-subjects effects). Kedua, tidak ada perbe-
daan yang signifikan kemampuan memahami ma-
teri IPS antara kelompok siswa yang memiliki kete-
rampilan sosial tinggi dan kelompok siswa yang
memiliki keterampilan sosial rendah dengan sig
0,114 > 0,05 (uji multivariate tests) dan F sebesar
3,233 juga memiliki sig 0,75 > 0,05 (Test of be-
tween-subjects effects). Ketika, ada pengaruh in-
teraksi antara strategi pembelajaran (kooperatif jig-
saw dan tradisional) dan keterampilan sosial terha-
dap kemampuan memahami materi IPS dengan sig
0,004 < 0,05 (uji multivariate tests) dan F sebesar
11,315 juga memiliki sig 0,001 < 0,05 (Test of be-
tween-subjects effects). Keempat, ada perbedaan
yang signifikan kemampuan menganalisis materi
IPS antara kelompok siswa yang dibelajarkan me-
lalui strategi pembelajaran kooperatif jigsaw dan
kelompok siswa yang dibelajarkan melalui strategi
pembelajaran tradisional dengan sig 0,00 < 0,05
(uji multivariate tests) dan F sebesar 390,453 juga
memiliki sig 0,00 < 0,05 (Test of between-subjects
effects). Kelima, tidak ada perbedaan yang signifi-
kan kemampuan menganalisis materi IPS antara
kelompok siswa yang memiliki keterampilan sosial
tinggi dan kelompok siswa yang memiliki kete-
rampilan sosial rendah dengan sig 0,114 > 0,05 (uji
multivariate tests) dan F sebesar 0,18 juga memiliki
sig 0,894 > 0,05 (Test of between-subjects effects).
Keenam, ada pengaruh interaksi antara strategi
pembelajaran (kooperatif jigsaw dan tradisional)
dan keterampilan sosial terhadap kemampuan
menganalisis materi IPS dengan sig 0,04 < 0,05 (uji
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multivariate tests) dan F sebesar 5,395 juga
memiliki sig 0,22 > 0,05 (Test of between-subjects
effects).

Hasil penelitian bahwa strategi pembelajaran
kooperatif jigsaw dan keterampilan sosial berpe-
ngaruh terhadap kemampuan memahami dan me-
nganalisis materi IPS. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian Naomi & Githua (2013) yang menyim-
pulkan bahwa siswa yang dibelajarkan dengan
strategi  pembelajaran kooperatif jigsaw hasilnya
lebih baik dibandingkan siswa yang dibelajarkan
dengan strategi pembelajaran konvensional.

Strategi pembelajaran kooperatif jigsaw mem-
berikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar IPS Hal ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran kooperati jigsaw lebih unggul dari-
pada strategi pembelajaran tradisional. Oleh karena,
strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw meru-
pakan strategi pembelajaran yang mengacu pada
pandangan konstruktivistik. Proses pembentukan
pengetahuan oleh individu yang sedang belajar se-
bagai akibat adanya interaksi terus menerus dengan
lingkungannya (Brook & Brooks, 1993). Oleh
karena itu dalam proses belajar pengetahuan tersu-
sun dari pengalaman kongkrit, aktifitas kolaboratif,
reflektif, serta interpretasi. Tingkah laku sebagai
salah satu bentuk hasil belajar mengalami peru-
bahan yang meliputi aspek kepribadian, baik fisik
maupun non fisik, serta aspek kemampuan meme-
cahkan masalah, keterampilan, kebiasaan dan si-
kap. Dalam pembelajaran kontruktivistik, pengeta-
huan tidak ditransfer begitu saja oleh guru, karena
memang pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah
jadi tetapi sesuatu yang berkembang terus-menerus.
Mengajar adalah bentuk peran aktif guru dengan
siswa dalam membentuk pengetahuan, membuat
makna, mempertanyakan kejelasan, bersikap kritis,
dan mengadakan justifikasi. Demikian juga UU
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, menyata-
kan bahwa pembelajaran adalah suatu proses inte-
raksi peserta didik dengan pendidik dan sumber be-
lajar pada suatu lingkungan belajar. Oleh kare-
nanya tujuan pembelajaran adalah menciptakan
pemahaman baru menurut aktifitas kreatif-pro-
duktif dalam konteks nyata dan mendorong pebela-
jar untuk berfikir dan berfikir ulang serta mende-
monstrasikan apa yang sedang dipelajari (Brook &
Brooks, 1993).

Hal ini berbeda dengan strategi pembelajaran
tradisional yang mengacuh pada pandangan beha-
vioristik. Pembelajaran tradisional lebih cenderung
berpusat pada guru, dan siswa pasif. Pada umum-
nya pembelajaran tradisional menggunakan cara-
cara sederhana yaitu dengan ceramah, secara terus

menerus justru dapat membuat peserta didik men-
jadi bosan, sehingga materi yang disampaikan guru
tidak dapat diserap oleh siswa secara optimal.

Dalam pembelajaran kooperatif jigsaw terda-
pat saling ketergantungan positif. Dalam ketergan-
tungan positif, mereka saling membantu dan me-
motivasi antar siswa, sehingga tercipta interaksi
proporsional. Mereka harus percaya dan saling ber-
hubungan dengan cara yang lain dan memastikan
pula bahwa mereka semua akan berhasil bersama-
sama. Masing-masing siswa mungkin mempunyai
peran berbeda, tetapi itu sangat penting bagi proses
kelompok. Di dalam proses kelompok ini masing-
masing siswa saling berhubungan yang secara psi-
kologis, mereka sadar akan kondisi dan posisi
masing-masing, dan mereka merasa menjadi ba-
gian dari anggota kelompok. Dalam pembelajaran
kooperatif juga terdapat akuntabilitas individual
yang mengukur penguasaan materi pembelajaran
tiap anggota kelompok. Kelompok diberi umpan
balik mengenai hasil belajar para anggota-ang-
gotanya sehingga dapat saling mengetahui siapa
yang memerlukan bantuan dan siapa yang dapat
memberi bantuan pada sesama siswa.

Hal ini berbeda dengan pembelajaran tra-
disional, yang di dalamnya terjadi saling ketergan-
tungan negatif. Ada siswa yang mendominasi
kelompok atau menggantungkan diri pada kelom-
pok (Kagan, 1995). Dalam pembelajaran tradi-
sional, akuntabilitas individual sering diabaikan se-
hingga tugas-tugas yang diberikan hanya dikerja-
kan oleh salah seorang anggota kelompok, sedang
anggota yang lain relatif pasif dan menggantung-
kan atas keberhasilan pada teman yang menger-
jakan tugas tadi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kete-
rampilan sosial tidak memberikan pengaruh signi-
fikan terhadap kemampuan memahami dan meng-
analisis materi IPS. Tampaknya, siswa yang me-
miliki keterampilan sosial tinggi belum secara ter-
buka berkontribusi pada siswa lainnya di luar ke-
lompoknya. Oleh karena itu, mereka merasa asing
ketika harus berinteraksi dengan teman di luar
kelompoknya. Hal ini sejalan dengan hasil peneli-
tian Arronson dan kawan-kawan (Marning &
Lucking (1991) yang menyatakan bahwa siswa
yang diajar dengan pembelajaran kooperatif jigsaw
menjadi lebih menyukai teman-teman dalam ke-
lompok belajarnya dibandingkan dengan kesukaan
mereka dengan teman-temannya satu kelas yang
bukan anggota kelompok belajarnya. Dengan de-
mikian pembelajaran kooperatif jigsaw telah mem-
buat mereka saling menghargai, dan saling peduli
satu dengan yang lainnya. Sehingga hal ini mem-
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buat saling meningkatkan hubungan interpesonal di
antara mereka. Dengan demikian siswa lebih ber-
kembang secara interpesonal dalam kelompok be-
lajarnya. Sedangkan di luar kelompoknya cende-
rung tidak berkembang secara optimal

Faktor yang diduga turut mempengaruhi hal
tersebut adalah pertama, subjek penelitian ini terdiri
dari dua sekolah yaitu SMP Negeri 1 Yosowila-
ngun dan SMP Negeri 2 Yosowilangun pada kelas
58 siswa menunjukkan hasil angket dengan kate-
gori tinggi sebesar 43% dan kategori rendah adalah
57%. Sementara pada kelas kontrol dengan jumlah
53 siswa menunjukkan hasil angket dengan kate-
gori tinggi adalah 68% dan kategori rendah adalah
32%. Peneliti menduga bahwa hasil belajar yang
tinggi terutama pada kelas eksperimen lebih dipe-
ngaruhi oleh strategi pembelajaran kooperatif jig-
saw, karena dalam pembelajaran kooperatif jigsaw
juga berkembang secara simultan keterampilan
sosial di samping kemampuan akademik.

Kedua, guru yang mengajar masing-masing
kelas eksperimen lebih dari satu orang dari sekolah
berbeda yaitu SMPN 1 dan SMPN 2 Yosowila-
ngun. Hal ini dimungkinkan dalam pelaksanaannya
terdapat perbedaan praktik pembelajaran sebagai
implementasi dalam penelitian ini. Angket kete-
rampilan sosial diukur dan diberikan pada respon-
den sebelum pelaksanaan perlakuan penelitian di-
lakukan, sehingga hasilnya masih belum dipenga-
ruhi oleh perlakuan penelitian. Oleh karena itu
patut diduga, hadirnya guru yang berbeda ditiap ke-
las eksperimen turut memberikan pengaruh positif
pada perolehan hasil belajar pembelajar.

Ketiga, secara umum seluruh guru belum ter-
biasa dengan pembelajaran kooperatif jigsaw. Me-
reka lebih terbiasa dengan pembelajaran tra-
disional. Sebagian siswa, baik di SMP Negeri 1
maupun di SMP Negeri 2 Yosowilangun yang be-
lum memahami apa yang harus dilakukan dalam
kelompok belajarnya. Oleh karenanya melihat kon-
disi ini guru harus berkeliling bergantian memberi-
kan layanan pada siswa yang mengalami kesulitan.
Hadirnya guru dalam memberikan bimbingan atas
kesulitan turut menghidupkan kelompok-kelompok
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